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    ABSTRACT 
The problem in this study is that the knowledge of halal products used can increase the purchase intention of 
Muslim pizza hut consumers in the city of Semarang. The purpose of this study was to analyze and determine the 
effect of halal product knowledge, religiosity and attitudes towards the intention to buy consumers. The 
population as well as the sample used in this study are 100 Muslim consumers who are interested in pizza hut 
products. Research ratio data obtained from questionnaires and observations. Data analysis using SPSS 21.0 
program. The results of this study indicate that halal product knowledge, religiosity and attitude partially have 
a positive effect on purchase intention. Based on data analysis only halal product knowledge of attitudes does 
not have a significant influence. The attitude in this study is considered an intervening variable. 
 
Keywords: halal product knowledge, religiosity, attitude, and buying intention 
ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa pengetahuan tentang produk halal yang digunakan dapat 
meningkatkan niat pembelian konsumen muslim terhadap pizza hut di kota Semarang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pengetahuan produk halal, religiusitas dan sikap terhadap 
niat membeli konsumen. Populasi serta sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 konsumen 
Muslim yang tertarik dengan produk pizza hut. Data rasio penelitian diperoleh dari kuesioner dan observasi. 
Analisis data menggunakan program SPSS 21.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan produk 
halal, religiusitas dan sikap secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap niat beli. Berdasarkan analisis data 
hanya pengetahuan produk halal sikap tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Sikap dalam penelitian ini 
dianggap sebagai variabel intervening. 
 
Kata kunci: pengetahuan produk halal, religiusitas, sikap, dan niat membeli 
 
PENDAHULUAN 
Kajian pengetahuan produk halal dan religiusitas dalam kaitannya dengan niat beli 
pada sikap konsumen seperti mengkonsumsi makanan dengan unsur halal telah mendapat 
perhatian khusus untuk masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam. 
Produk makanan yang masuk ke Indonesia telah dicek terlebih dahulu oleh LPPOM MUI 
agar terjamin mutu dan kehalalanya, sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat khususnya 
muda-mudi modern agar terlihat kekinian dengan produk makan dari luar seeprti Pizza Hut. 
Hal itu membuat perusahaan yang bergerak di bidang makanan berkembang pesat seiring 
dengan permintaan konsumen terhadap makanan dari luar pun terus meningkat, dikarenakan 
gejolak kawula muda ingin juga bisa merasakan seperti apa itu sejenis roti bundar pipih yang 
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keju khusus untuk pizza, maka dengan ini memancing rasa penasaran konsumen untuk 
mencobanya apalagi di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam. 
Pada saat  ini telah dibukanya pasar bebas se-Asia Tenggara yang menambah 
kompetitor di bidang usaha atau yang lebih dikenal dengan nama MEA (Masyarakat 
Ekonomi Asean). Serta dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan canggih yang dapat 
meningkatkan kemampuan pengusaha untuk mengkombinasikan fungsi tersebut agar 
usahanya dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat menjadikan pemasaran sebagai 
penghubung kebutuhan konsumen dengan produk yang ditawarkan oleh produsen. Salah 
satunya bisnis kuliner merupakan bisnis yang sedang berkembang di Indonesia pada saat ini. 
Munculnya berbagai makanan yang unik, adanya wisata kuliner, dan tren kuliner sebagai 
gaya hidup masyarakat, menjadi bukti bahwa bisnis ini berkembang dengan pesat. Untuk 
mendukung berkembangnya bisnis tersebut maka perlu adanya sistem pemasaran yang baik 
agar dapat memunculkan niat beli konsumen. 
Niat beli konsumen yang semakin tinggi dapat mempengaruhi daya jual produk. Kotler 
(2008) mengemukakan bahwa niat beli merupakan salah satu fase dalam proses pengambilan 
keputusan bagi konsumen yang timbul setelah adanya suatu kebutuhan yang dirasakan oleh 
individu. Kebutuhan individu dapat dirangsang dari dalam atau luar individu. Rangsangan 
dari dalam merupakan salah satu kebutuhan manusia seperti rasa lapar dan haus, sedangkan 
rangsangan dari luar seperti iklan, mengagumi suatu produk dan tertarik pada suatu produk. 
Pengetahuan merupakan semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai 
macam produk dan jasa yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen dan akan 
berpengaruh pada keputusan pembelian. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi 
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu Notoatmodjo 
(2012). Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari berbagai macam sumber, sehingga 
dapat membantu seseorang berperilaku sesuai keyakinan tersebut. (Burgmann, 2007) Konsep 
halal diberikan apresiasi yang tinggi karena produk halal dianggap sebagai produk yang lebih 
sehat, lebih bersih, dan lebih  lezat. Istilah religius berasal dari kata religi dalam bahasa latin 
dan religion dari bahasa inggris yang berarti keyakinan. Menurut Nashori dan Mucaram 
(2002) religi berarti mengikat yang berakar dari kata religare. Religi merupakan sesuatu yang 
dirasakan sangat dalam, yang bersentuhan dengan keinginan seseorang, membutuhkan 
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 Berdasarkan istilah agama dan religi muncul istilah keberagamaan atau religiusitas. 
Religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa ibadah 
dan kaidah seseorang dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.  Ancok 
dan Suroso  (2001) mendefinisikan religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi 
berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural. Sikap merupakan kecenderungan  seseorang yang kurang lebih 
bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya Schiffman dan 
Kanuk (2010) mengungkapkan bahwa sikap merupakan kecenderungan belajar seseseorang 
untuk menilai suatu objek atau peristiwa tertentu dengan cara yang konsisten. Sikap adalah 
evaluasi, perasaan dan kecenderungan seseseorang yang relatif konsisten terhadap suatu 
objek atau gagasan, sikap juga dapat menempatkan seseseorang kedalam satu pikiran, untuk 
bergerak mendekati atau menjauhi sesuatu (Kotler dan Amstrong, 2000). 
Hypotheses development  
Prengetahuan produk halal dan Sikap 
Pengetahuan produk halal tidak hanya berbicara mengenai pengetahuan dalam 
pengertian secara umum saja. tetapi sebuah informasi yang lebih mendalam bagi seorang 
konsumen Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama islam. Pengetahuan produk 
menurut Sumarwan (2003) merupakan sekumpulan dari berbagai informasi mengenai produk 
yang meliputi kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga 
produk dan kepercayaan mengenai produk. Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang 
lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan, lebih efisien, lebih tepat 
dalam mengolah dan mengingat informasi dengan lebih baik. (Burgmann, 2007) Konsep 
halal diberikan apresiasi yang tinggi karena produk halal dianggap sebagai produk yang lebih 
sehat, lebih bersih, dan lebih  lezat. Indikator dari variabel pengetahuan produk halal yang 
digunakan dalam penelitian ini  Abd Rahman et al (2015) yaitu: pemahaman mengenai hkum 
halal dan haram pada makanan dan minuman, pengetahuan mengenai yang dilarang, 
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 Kusuma & Untarini (2014) memberikan penjelasan bahwapengetahuan  berpengaruh  
signifikan  terhadap sikap remaja muslim Indonesia pada produk kosmetik halal.Menurut 
(Wisdyaningwati, 2016) Hubungan antara pengetahuan pangan halal terhadap sikap 
keputusan pembelian produk halal dengan ketepatan korelasi yang cukup dan diketahui 
bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan pangan halal dan sikap keputusan pembelian 
produk halal.Raufu A dan Naqiyudin B (2012) menjelaskan bahwa tingkat kesadaran dan 
kepedulian terhadap makanan halal dan produk konsumsi di kalangan umat Islam semakin 
menguat di Shah Alam, seperti yang jelas ditunjukkan oleh temuan ini dibantu oleh sejumlah 
faktor potensial atau sumber yang diidentifikasi yang meliputi religiusitas yang dimainkan 
oleh sertifikasi halal via logo atau label halal dan alasan kesehatan. 
H1: Pengetahuan produk halal berpengaruh positif terhadap Sikap. 
 
Religiusitas dan Sikap 
Definisi religiusitas dapat dapat dilihat dari beberapa segi, baik aspek etiologi maupun 
terminologi. Istilah religiusitas merupakan terjemahan dari kata religiosity dalam bahasa 
Inggris. Relawu (2007) memberikan definisi religiusitas sebagai keshalihan atau besarnya 
kepatuhan dan pengabdian terhadap agama. Berdasarkan pada istilah agama dan religi 
muncul istilah religiusitas. Dalam psikologi konsep ini sering disebut sebagai religiusitas. 
Woodward (2000), menyebutkan bahwa religi adalah sistem keagamaan dan kepercayaan 
seseorang.Indikator religusitas telah disusun oleh Stark dan Glock (1968), yang 
mengemukakan bahwa konsep religusitas sebagai komitmen religius individu dapat dilihat 
melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan terhadap agama yang dianutnya. 
Menurut kedua ahli tersebut, untuk mengetahui kadar religusitas individu, dapat di pakai 
indikator berikut: keyakinan dalam memilih produk halal, peribadatan dalam memilih produk 
halal, penghayatan dalam memilih produk halal, penghayatan dalam memilih produk halal, 
pengamalan dqalam memilih produk halal.  
Religiusitas (Nashori & Mucharram, 2002) adalah seberapa jauh pengetahuan, 
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam 
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religiusitas sebagai keyakinan, penghayatan, pengalaman, pengetahuan, dan peribadatan 
penganut agama terhadap agamanya yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
pengakuan akan adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan manusia di dunia dan 
akhirat. Religiusitas dapat mempengaruhi produktivitas, komitmen dan kepuasan kerja 
(Ghozali, 2002). Karina Indah Rohmatun dkk (2017) berpendapat bahwa religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja muslim Indonesia pada produk kosmetik halal. 
Sependapat dengan pendapat diatas Khraim (2010) setuju bahwa gaya hidup individu 
tergantung pada tingkat religiusitas yang tampaknya menjadi kunci penentu sikap dan 
perilaku konsumen dalam membeli produk halal. Menurut Agnesya Ralques (2017) bahwa 
semakin baik tingkat religiousity,  sertifikasi halal, dan pemasaran halal maka akan semakin 
membentuk sikap yang positif terhadap produk kosmetik halal. Ateeq-ur-Rehmandan Shabbir 
(2010) berpendapat bahwa ada hubungan religiusitas terhadap sikap dengan bukti 
menunjukkan religiusitas diantara konsumen muslim mempengaruhi sikap mereka terhadap 
adopsi produk baru dengan mempelajari pasar mereka dengan hati-hati dan dipersiapkan 
sesuai dengan spiritual dan religious. 
H2 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap Sikap                 
 
Pengetahuan produk halal dan Niat Beli 
 Pengetahuan produk digunakan sebagai variabel pada penelitian ini karena  
pengetahuan produk seorang konsumen dnilai dapat mempengaruhi keputusan seorang 
konsumen dan kepuasan secara positif. Seseorang yang telah mengerti akan produk baik ciri 
maupun atribut produk akan setia untuk selalu membeli produk tersebut. Pengetahuan produk 
penting digunakan untuk mengetahui apakah seorang calon konsumen paham mengenai 
barang yang akan dibelinya, apakah barang tersebut benar-benar halal, dan apakah konsumen 
paham dimana Ia  bisa memperoleh barang tersebut (Tri, 2014). Pengetahuan produk 
merupakan wawasan yang dimiliki oleh konsumen untuk menkonsumsi produk tertentu. 
Konsumen mengkonsumsi produk makanan dan minuman yang memiliki label halal karena 
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produk tersebut, bahwa produk tersebut baik, memiliki manfaat dan tidak merugikan untuk 
dikonsumsi.  
 Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam informasi mengenai 
produk.Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, triminologi produk, atribut atau 
fitur produk, harga produk, dan kepercayaan menegenai produk.Menurut Mowen dan Minor 
pengetahuan konsumen dibagi menjadi tiga kategori: pengetahuan objektif (objective 
knowledge), pengetahuan subjektif (subjective knowledge), dan informasi mengenai 
pengetahuan lainya. Pengetahuan objektif adalah informasi yang benar mengenai kelas 
produk yang disimpan di dalam memori jangka panjang konsumen. Pengetahuan subjektif 
adalah presepsi konsumen mengenai apa dan berapa banyak  
yang diketahui mengenai kelas produk. Konsumen mungkin juga memiliki informasi 
mengenai pengetahuan berbagai hal lainnya (Sumarwan, 2011). Menurut Brucks dalam 
Hanjaya (2016) pengetahuan produk adalah pengetahuan yang didasari pada memori atau 
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen. 
 Menurut Kusuma & Untarini (2014) jika pengetahuan seseorang mengenai suatu 
produk semakin tinggi, maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap sikap seseorang 
dalam niat untuk membeli produk tersebut. Penelitian Karina Indah Rohmatun dkk (2017) 
mengungkapkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan produk halal 
terhadap sikap remaja muslim Indonesia pada produk kosmetik halal. Fara Adura Mohd 
Yusof, dkk (2015) pengetahuan tentang makanan halal dan barang akan memungkinkan 
mereka memilih produk sesuai hukum syariah, studi ini menyoroti peran pengetahuan tentang 
halal rantai pasokan dan mengusulkan bahwa ini secara signifikan mempengaruhi niat 
pembelian konsumen. 
H3 : Pengetahuan produk halal berpengaruh positif terhadap Niat Beli 
Religiusitas dan Niat Beli 
 Menurut Gazalba (dalam Ghufron, 2012) religiusitas berasal dari kata religi dalam 
bahasa Latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti mengikat. Dengan 
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aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. 
Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya 
dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya. Ancok dan Suroso (2001) 
mendefinisikan religiusitas sebagai keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi 
atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 
(beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. 
Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa ketergantungan yang mutlak, adanya ketakutan-
ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar serta keyakinan manusia itu tentang 
segala keterbatasan dan kelemahannya. Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat 
manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai kekuatan 
pelindung dalam kehidupannya dengan suatu kekuasaan yang berada di luar dirinya yaitu 
Tuhan. Abd Rahman et al (2015) hasil penelitiannya yakni religiusitas dan sikap memberikan 
pengaruh positif pada niat untuk membeli produk pada kosmetik halal. Menurut hasil 
penelitian Ekawati Labibah (2016) Terdapat pengaruh positif dan signifikan religiusitas 
terhadap niat membeli produk makanan ringan berlabel halal pada mahasiswa muslim 
Fakultas Ekonomi UNY Hal ini sejalan dengan pendapat (Rois, 2016) bahwa terdapat 
pengaruh positif religiusitas terhadap niat membeli.Syed Shah Alam dkk (2015) berpendapat 
bahwa ada pengaruh yang lebih besar agama terhadap pembelian konsumen muslim, itu 
benar bahwa dalam islam perilaku konsumen diatur oleh perintah agama, mirip dengan Adilla 
(1999) yang menunjukkan bahwa muslim religious menganggap islam sebagai sumber 
referensi merka pada waktu melakukan niat pembelian. 
H4 : Religiusitas berpengaruh positif terhadap Niat Beli 
 
Sikap dan Niat Beli 
Sikap merupakan keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan untuk bertindak 
atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek 
situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Hal ini, berarti sikap juga memberikan kesiapan 
untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif. Dalam kehidupan manusia, sikap memiliki 
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Pada dasarnya Sikap juga merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, karena 
sikap pada diri seseorang akan memberikan warna dan corak tingkah laku atau perbuatan 
yang dilakukan seseorang tersebut terhadap suatu objek     
    
Saifuddin Azwar (2013) menyatakan bahwa sikap sebagai suatu pola pelaku, tendesi 
atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau 
secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan”. 
Selanjutnya menurut Elmubarok (2008) “sikap adalah suatu bentuk evaluasi perasaan dan 
kecenderungan potensial untuk berekasi yang merupakan hasil interaksi antara komponen 
kognitif, afektif dan konatif yang saling bereaksi didalam memahami, merasakan dan 
berprilaku terhadap suatu objek”. 
Schiffman dan Kanuk (2010) mengungkapkan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan belajar seseseorang untuk menilai suatu objek atau peristiwa tertentu dengan 
cara yang konsisten. Menurut Kotler dan Amstrong (1995) mengemukakakn indikator dari 
sikap yaitu, Cognitive component : kepercayaan konsumen dan pengetahuan tentang objek 
yang dimaksud objek adalah atribut produk Affective component : emosional yang 
merefleksikan perasaan seseseorang terhadap suatu objek, apakah objek tersebut diinginkan 
atau disukai, Behavioral component : merefleksikan kecenderungan dan perilaku aktual 
terhadap suatu objek, yang mana komponen ini menunjukkan kecenderungan melakukan 
tindakan. makanan halal. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Peyrot dan Van Dorren dalam 
(Kurniawati, 2009) disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap terhadap minat 
beli konsumen.Alam  dan  Sayuti  (2011)  menyatakan  bahwa  sikap  merupakan  salah  satu 
faktor  penting  yang  mempengaruhi  niat pembelian produk makanan halal, Mukhtar dan 
Butt (2012) juga  mengungkapkan  bahwa  sikap terhadap  produk  halal  berpengaruh  sangat 
positif terhadap niat untuk membeli setiap produk yang halal. Menurut hasil penelitian 
Magfiroh (2017) Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli makanan 
kemasan berlabel halal  LPPOM-MUI pada mahasiswa non muslim di UNY. Menurut Fauzan 
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semakin baik komponen kognitif, afektif, dan konatif terhadap makanan halal maka akan 
semakin meningkatkan niat mahasiswa dalam mengkonsumsi makanan halal. 
H5: Sikap berpengaruh positif terhadap Niat Beli. 
 
Metode Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah konsumen muslim yang tertarik pada produk pizza 
hut. Jumlah seluruh responden yaitu 100 orang. Responden yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 100 orang dengan teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Karakteristik sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini meliputi: usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah variabel Pengetahuan produk halal. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini ada lima, diantaranya pemahaman hukum halal haram, pengetahuan mengenai 
yang dilarang, pengetahuan perbedaan produk yang dilarang, pemahaman mengenai 
sertifikasi halal Pernyataan kuesioner dalam variabel ini menggunakan skala likert. 
Variabel independen yang kedua yaitu religiusitas. Indikator yang digunakan dalam 
variabel ini ada lima yaitu: Keyakinan, Peribadatan, Penghayatan, Pengetahuan, Pengamalan. 
Pengukuran pernyataan kuesioner variabel ini menggunakan skala likert. 
Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu Sikap Indikator variabel ini ada tiga meliputi: 
Cognitive component, Affective component, Behavioral component. Pemgukuran pernyataan 
kuesioner variabel ini menggunakan skala likert. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Niat beli. Indikator variabel ini ada tiga yaitu: Intensitas pencarian informasi 
mengenai suatu produk, keinginan untuk segera membeli atau mencari produk, memiliki 
preferensi bahwa produk tertentu inilah yang diinginkan. Pernyataan kuesioner penelitian ini 
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Pengukuran 
 Dua variable eksogen digunakan dalam penelitian ini, yakni Pengetahuan produk 
halal dan Religiusitas. Pengetahuan produk halal diadaptasi dari pandangan Sumarwan 
(2003) merupakan sekumpulan dari berbagai informasi mengenai produk yang meliputi 
kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan 
kepercayaan mengenai produk. Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, 
maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan, lebih efisien, lebih tepat dalam 
mengolah dan mengingat informasi dengan lebih baik. .(Burgmann, 2007) Konsep halal 
diberikan apresiasi yang tinggi karena produk halal dianggap sebagai produk yang lebih 
sehat, lebih bersih, dan lebih  lezat. Religiusitas diadaptasi dari pandangan Hawari (1996) 
religiusitas merupakan penghayatan keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang 
diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa, dan membaca kitab suci. (Ancok 
dan Suroso, 2001) mendefinisikan religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi 
berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural. Sikap diadaptasi dari pandangan Schiffman dan Kanuk (2010) 
mengungkapkan bahwa sikap merupakan kecenderungan belajar seseseorang untuk menilai 
suatu objek atau peristiwa tertentu dengan cara yang konsisten. Sikap adalah evaluasi, 
perasaan dan kecenderungan seseseorang yang relatif konsisten terhadap suatu objek atau 
gagasan, sikap juga dapat menempatkan seseseorang kedalam satu pikiran, untuk bergerak 
mendekati atau menjauhi sesuatu (Kotler dan Amstrong, 2000). Niat beli diadaptasi dari 
Kotler, 2005 merupakan suatu hal yang mendahului dan menentukan sikap pelanggan.Niat 
adalah kecenderungan untuk melakukan tindakan atau perilaku atau sesuatu yang segera 
mendahului tingkah laku pembelian yang sebenarnya.  
Teknik Analisis 
 Model dengan metode atau cara untuk mengolah sebuah data atau informasi, sehingga 
karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk 
menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah permasalahan tentang sebuah 
penelitian. Tujuan dari analisis data adlah untuk mendeskripsikan sebuah data sehingga bias 






Majalah Ilmiah Solusi 
Vol. 16, No. 3  JULI 2018 
 
ISSN : 1412-5331 
karakteristik populasi yang berdasarkan data yang diperoleh dari sampel, yang biasanya 
dibuat dengan dasar pendugaan dan pengujian hipotesis. Pertama menguji validitas beserta 
indikatornya, kedua menguji reliabilitas masing-masing konstruk, ketiga melakukan uji 
regresi linier berganda untuk menjelaskan hubungan antara peubah respon variable 
independent yang mempengaruhi variabel dependent. 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini melaporkan hasil analisis faktor konfirmatori (CFA) untuk sampel 
lengkap. Pengamatan dilakukan pada 15 indikator (4 indikator, Pengetahuan produk halal, 5 
indikator Religiusitas, 3 indikator Sikap, 3 indikator Niat beli). Pengujian dalam penelitian ini 
dibantu software SPSS 21.0. Berdasarkan Tabel 1indikator ini menunjukkan bahwa tiap tiap 
item dari pernyataan  semua memiliki nilai r hitung > r tabel  dan uji validitas penelitian ini 
dari semua indikator variabel lebih besar dari r tabel sebesar 0.25 (n=100).sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tiap tiap item dari pernyataan kuesioner pada semua variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan valid.  
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
Pengetahuan produk halal                      r hitung r tabel 
Saya memahami hokum halal dan haram 0.512 0.195 
Saya mengetahui adanya kandungan babi 0.652 0.195 
Saya mengetahui perbedaan produk yang dilarang 0.451 0.195 
Saya paham mengenai sertifikasi halal 0.331 0.195 
Religiusitas   
Saya memiliki keyakinan pada produk halal 0.651 0.195 
Saya percaya pada produk halal 0.742 0.195 
Saya merasa berdosa jika tidak mengkonsumsi produk halal 0.615 0.195 
Saya mempunyai informasi yang cukup tentang kriteria produk 
halal 
0.826 0.195 
Saya selalu mengkonsumsi produk halal 0.773 0.195 
Sikap   
Saya percaya dengan produk pizza hut 0.587 0.195 
Saya tertarik pada produk pizza hut 0.819 0.195 
Saya aktif mencari informasi tentang pizza hutg 0.674 0.195 
Niat Beli   
Saya mencari informasi pada produk pizza hut sebelum membeli 0.694 0.195 
Saya ingin segera membeli produk pizza hut 0.657 0.195 






Majalah Ilmiah Solusi 
Vol. 16, No. 3  JULI 2018 
 
ISSN : 1412-5331 
 Reliabilitas konstruk yang tinggi menunjukkan konsistensi internal yang berarti 
bahwa indiikator secara konsisten mewakili konstruk laten yang sama (Joseph F, Hair dkk, 
2010). Variabel dari pengetahuan produk halal yang lebih besar dari 0.60 Religiusitas lebih 
besar dari 0.60, Sikap lebih besar dari 0.60, dan niat beli yang lebih besardari 0.60 yang 
merupakan standar pengukuran konsistensi internal dari indikator-indikator yang digunakan. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki Cronbach Alpha 
> 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam pernyataan dalam kuesioner pada 
variabel Pengetahuan produk halal, Religiusitas, Sikap dan Niat beli adalah reliabel. Sehingga 
dapat disimpulkan semua indikator tiap tiap variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
valid dan reliabel. 
 
Tabel 2 Construct Reliability 




Religiusitas 0.785 Reliabel 
Sikap 0.785 Reliabel 
Niat beli 0.762 Reliabel 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji Normalitas dibantu dengan software SPSS 21.0. Hasil analisis uji Noemalitas 
menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05. Data tersebut dikatakan bahwa nilai 
residual terdistribusi secara normal sehingga model penelitian ini dinyatakan memenuhi 
asumsi normalitas. Uji multikolinieritas diolah dengan bantuan SPSS 21.0. Hasil output 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk semua variabel 
(X1= 1.002; X2= 1.002 kurang dari 10 (VIF<10) dengan tingkat sign. 5% (0.05). Nilai 
tolerance model regresi I (X1= 0.998; X2= 0.998), model regresi II sebesar X1=0.649, 
X2=0.645 lebih besar dari 0.10 (>0.10). Hal itu menunjukkan bahwa penelitian ini tidak 
terjadi gejala multikolinieritas dalam kedua model regresi ini.Itu artinya tidak ditemukan 
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menggunakan Software SPSS 21.0. Hasil menunjukkan bahwa ketiga model regresi 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal itu dikarenakan nilai sig lebih besar dari 
0.05. Sehingga model baik digunakan untuk penelitian. 
 
Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 
Uji analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur intensitas hubungan 
antara dua variabel. Model regresi dalam penelitian ini ada tiga. Pengolahan data dibantu 
dengan Software SPSS 21.0. Uji hipotesis F bertujuan untuk menguji signifikansi koefisien 
regresi variabel bebas (X1, X2 dan Y1) secara bersama sama terhadap variabel terikat (Y3). 
Hasilnya menunjukan bahwa ketiga model regresi tersebut menunjukkan hasil yang 
signifikan terlihat dari uji F pada pengolahan data yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan anatara ketiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Itu artinya 
secara bersama sama antar variabel pada tiap-tiap model regresi. Uji hipotesis t bertujuan 
untuk menguji seberapa signifikan hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Lima hipotesis yang terbentuk dalam penelitian ini akan dilakukan uji t. hasil 
pengolahan menunjukkan satu dari lima hipotesis menunjukkan adanya penolakan hipotesis 
yaitu pada hipotesis ketiga. Hipotesis pertama menduga hubungan antara Pengetahuan 
produk halal dan Sikap, dimana hasil yang ditemukan menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan tidak signifikan, sedangkan keempat hipotesis lainnya menunjukan hasil yang positif 
dan signifikan. 
 Berdasarkan tabel 3 hasil path analysis melalui analisis regresi hubungan langsung 
dan hubungan tidak langsung pengetahuan produk halal terhadap niat beli. Berdasarkan tabel 
3 untuk mengetahui hubungan tidak langsung teknologi informasi adalah dengan cara 
mengalikan hasil beta pengetahuan produk halal terhadap Sikap dengan sikap terhadap niat 
beli. Hubungan tidak langsung pengetahuan produk halal terhadap niat beli adalah 0.014 x 
0.418 = 0.005. Hubungan tidak langsung 0.005 < hubungan langsung 0.177. Dapat 
disimpulkan bahwa sikap tidak berhasil memediasi pengaruh pengetahuan produk halal 
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Berdasarkan table 2 hasil path analysis melalui analisis regresi hubungan langsung 
dan hubungan tidak langsung religiusitas terhadap niat beli. Untuk mengetahui hubungan 
tidak langsung dapat dihitung dengan cara mengkalikan hubungan religiusitas terhadap sikap 
dengan hubungan sikap terhadap niat beli. Hubungan tidak langsung religiusitas terhadap 
kinerja SDM adalah 0.468 x 0.418 = 0.195. Hubungan tidak langsung 0.195 > hubungan 
langsung 0.189. Dapat disimpulkan bahwa variabel sikap sebagai variabel intervening 
berhasil memediasi pengaruh religiusitas terhadap niat beli. 
 
 
Tabel 3. Hasil Path Analysis 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Selain itu sikap melalui analisis regresi hubungan langsung dan hubungan tidak langsung 
pengetahuan produk halal terhadap niat beli. Berdasarkan Gambar 4.1 untuk mengetahui 
hubungan tidak langsung teknologi informasi adalah dengan cara mengalikan hasil beta 
pengetahuan produk halal terhadap Sikap dengan sikap terhadap niat beli. Hubungan tidak 
langsung pengetahuan produk halal terhadap niat beli adalah 0.014 x 0.418 = 0.005. 
Hubungan tidak langsung 0.005 < hubungan langsung 0.177. Dapat disimpulkan bahwa sikap 
tidak berhasil memediasi pengaruh pengetahuan produk halal terhadap niat beli. hubungan 
langsung dan hubungan tidak langsung religiusitas terhadap niat beli. Untuk mengetahui 
hubungan tidak langsung dapat dihitung dengan cara mengkalikan hubungan religiusitas 
terhadap sikap dengan hubungan sikap terhadap niat beli.  
Analisis Pengaruh Pengetahuan produk 
halal (X1) Terhadap Sikap (Y2) Melalui 
Sikap (Y1) 
Analisis Pengaruh Religiusitas (X2) 
Terhadap Niat beli (Y2) Melalui Sikap 
(Y1) 
P3 P1 x P5  P4 P2 x P5  
0,177 (0.014 x 0.418 = 0.005)  0,265 (0,468 x 0,418 = 0.195) 
P3 > P1 x P5  
Sikap (Y1) tidak menjadi variabel intervening 
antara Pengetahuan Produk Halal(X1) 
terhadap Niat Beli (Y2).   
P4 < P2x P5  
Sikap (Y1) menjadi variabel intervening 
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Gambar: Kerangka Pikir 
Hubungan tidak langsung religiusitas terhadap niat beli adalah 0.468 x 0.418 = 0.195. 
Hubungan tidak langsung 0.195 > hubungan langsung 0.189. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel sikap sebagai variabel intervening berhasil memediasi pengaruh religiusitas terhadap 
niat beli. 
Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara pengetahuan produk halal  
dan sikap dengan sikap dan niat beli, serta peran mediasi sikap dalam hubungan pengetahuan 
produk halal dan sikap dengan niat beli. Peneitian ini telah membuktikan betapa penting 
peran sikap bagi konsumen muslim yang akan menkonsumsi produk makanan tersebut yang 
memberikan permintaan tidak stabil, prediktibilitas rendah dan tingkat pembelian yang tinggi. 
Sikap telah menjadi mediator yang meyakinkan dalam hubungan pengetahuan produk halal 
dan religiusitas dengan niat beli. Paling tidak penelitian ini telah memberi referensi baru yang 
memberi solusi pada kontroversi hubungan pengetahuan produk halal dan religiusitas dengan 
niat beli. Hasil penelitian kami telah mengkonfirmasi peran factor internal dalam memperkuat 
sikap. Sebagai driver internal sikap, pengetahuan produk halal, dan religiusitas muncul ketika 
perusahaan memiliki budaya inovasi yang kuat memungkinkan seluruh komponen 
perusahaan bekerja keras menemukan ide-ide baru yang mendorong kemajuan usaha, 
mencoba cara-cara baru yang bermanfaat bagi kemajuan usaha, kontinyu dalam perbaikan 
penampilan produk, dan senantiasa memungkinkan seluruh komponen perusahaan bekerja 
keras meningkatkan kapabilitasnya dalam merespon perubahan kebutuhan pelanggan. Dalam 
produk makanan halal, kemampuan merespon dengan cepat dan tepat perubahan kebutuhan 
Pengetahuan produk                            
halal 
Religiusitas 
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tambahan pada komposisi dan bahan baku produk merupakan hal yang paling esensial untuk 
tetap mempertahankan keunggulan posisional dan peningkatan niat beli. 
 Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa semakin tinggi sikap seorang konsumen 
di segmen pasar berbasis religi, semakin tinggi niat beli perusahaan tersebut. Secara umum 
hasil penelitian ini sepakat dengan beberapa temuan peneliti sebelumnya tentang sikap 
seorang konsumen dalam membeli produk halal, seperti Alam dan Sayuti (2015), Maghfiroh 
(2017) dan Fauzan Husaini (2016). Berbeda dengan hasil penelitian terdahulu seperti yang 
dikemukakan diatas, penelitian ini menganalisis lebih spesifik pada pengaruh pengetahuan 
produk halal dan religiusitas terhadap niat beli pada industry makanan produk halal 
penambahan halal certification pada konsep keunggulan posisional adalah sesuatu yang baru 
dan telah menambah khasanah ilmu pengetahuan.  
Simpulan 
Pada segmen pasar berbasis religi pada makanan halal, pengetahuan produk halal dan 
kemampuan perusahaan untuk fokus pada pemenuhan kebutuhan religiusitas konsumen 
dengan menawarkan produk-produk makanan halal yang baru dan mematuhi norma-norma 
religi akan memberikan kemampuan perusahaan tersebut agar jauh lebih baik lagi. Dengan 
demikian pada segmen pasar berbasis religi, perusahaan yang memiliki halal certification 
yang kuat akan memiliki potensi yang lebih besar dalam mendapatkan niat beli yang unggul.  
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